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SUMMARY 

EGI AGANTA, The Effect of Planting Media Composition of Soil, Husk 

Charcoal, and Chicken Manure on the Growth and Yield of Lettuce (Lactuca 

sativa L.) (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 This study aims to determine the effect of the composition of the 

growing media of soil, husk charcoal, and chicken manure on the growth and 

yield of lettuce (Lactuca sativa L.). This research was conducted in 26 Ilir 

Village, Bukit Kecil District. This research was conducted from October to 

December 2020. This study used a Randomized Block Design (RAK) consisting 

of 10 treatments, each treatment was repeated 3 times, so there were 30 plants. 

Each plant in the treatment unit contained 3 plants. The treatments were P1 = 90 % 

soil : 10 % Chicken Manure, P2 = 80 % soil : 20 % Chicken Manure, P3 = 70 % 

soil : 30 % Chicken Manure, P4 = 60 % soil : 40 % chicken manure, P5 = 50 % 

soil : 50 % chicken manure, P6 = 90 % soil : 10 % husk charcoal, P7 = 80 % soil : 

20 % husk charcoal, P8 = 70 % soil : 30 % Husk Charcoal, P9 = 60 % soil : 40 % 

Husk Charcoal, P10 = 50 % soil : 50 % Husk Charcoal. Parameters observed in 

this study were plant height, number of leaves, crown fresh weight, shoot dry 

weight, root fresh weight, root dry weight, root length, leaf area, leaf greenness 

level, and organoleptic tests. The results showed that chicken manure and husk 

charcoal had no significant effect on the variables of plant height, plant fresh 

weight, crown fresh weight, root fresh weight, root dry weight, root length, leaf 

area and leaf greenness level. However, the average results of P3 treatment (70% 

soil and 30% chicken manure) showed the best. 
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RINGKASAN 
 

 
  
EGI AGANTA,Pengaruh Komposisi Media Tanam Tanah, Arang Sekam, dan 

Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada 

(Lactuca Sativa L.) (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh komposisi 

media tanam tanah, arang sekam, dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.). Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan 26 Ilir, Kecamatan bukit kecil. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober  sampai Desember 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 10 perlakuan, setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 30 tanaman. Setiap tanaman unit perlakuan 

terdapat 3 tanaman. Perlakuan tersebut adalah P1 = 90 %  tanah : 10 %  Pupuk 

Kandang Ayam, P2 = 80 %  tanah : 20  % Pupuk Kandang Ayam, P3 = 70 %  

tanah : 30 % Pupuk Kandang Ayam, P4 = 60 %  tanah : 40 % Pupuk Kandang 

Ayam, P5 = 50 %  tanah : 50 % Pupuk Kandang Ayam, P6 = 90 %  tanah : 10 % 

Arang Sekam, P7 = 80 %  tanah : 20 % Arang Sekam, P8 = 70 %  tanah : 30 % 

Arang Sekam, P9 = 60 %  tanah : 40 % Arang Sekam, P10 = 50 % tanah :  50 %  

Arang Sekam. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering 

akar, panjang akar, luas daun, tingkat kehijauan daun, dan uji organoleptik. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pupuk kandang ayam dan arang sekam tidak 

berpengaruh nyata pada peubah tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat segar 

tajuk,berat segar akar, berat kering akar, panjang akar, luas daun dan tingkat 

kehijauan daun. Namun hasil rata-rata perlakuan P3 (70% Tanah dan 30% Pupuk 

Kandang Ayam) menunjukkan yang terbaik. 

 

Kata kunci : Selada, Pupuk Kandang Ayam, Arang Sekam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan jenis tanaman sayur yang mengandung 

serat, vitamin, dan berbagai macam manfaat bagi tubuh sehingga disukai 

masyarakat luas. Selada sebagai bahan makanan dapat di konsumsi dalam bentuk 

segar sebagai lalapan yang di makan bersama dengan bahan makan lain 

(Wicaksono, 2008). Sayuran selada adalah salah satu komoditas penting dalam 

mendukung ketahanan nasional serta pemenuhan gizi masyarakat. Setiap 100 g 

berat basah selada mengandung 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22,0 mg Ca, 25,0 mg 

Fe, 162 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8,0 mg vitamin C (Haryanto et al., 

2003). Selada merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang dikonsumsi 

daunya. Prospek serapan selada akan terus meningkat sejalan dengan peningkatan 

jumlah penduduk, peningkatan pendidikan masyarakat, peningkatan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat, dan peningkatan kesukaan (preferensi) masyarakat 

terhadap selada  (Samadi, 2014). 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pembentukan, pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman adalah media tanam. Media tanam mempunyai peran 

penting dalam memenuhi keperluan hidup bagi tanaman dengan memberikan 

dukungan mekanik yaitu menyediakan ruang untuk pertumbuhan akar serta 

penyedia unsur hara bagi tanaman (Agoes, 1994). Media tanam dapat berupa 

tanah, pupuk kandang, arang, sekam padi, sabut kelapa, kompos, moss dan 

humus. Penggunaan media tanam dapat dilakukan dengan menggabungkan dua 

jenis media yang berbeda agar media tanam menjadi lebih baik, seperti 

penggabungan tanah dan pupuk organik. 

Pupuk organik  adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti 

pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik mengandung 

banyak bahan organik dari pada kadar haranya. Sumber bahan organik dapat 

berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami, brangkasan, 

tongkol jagung, bagas tebu, sabut kelapa) limbah ternak, limbah industry. 

Pengaruh pengaplikasian pupuk organic pada tanaman salah satunya yaitu dapat 
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meningkatkan aktifitas mikrooganisme, sehingga kegiatan organisme dalam 

menguraikan bahan organic dapat meningkatkan unsur hara dalam tanah dan 

menjadi tersedia bagi tanaman (Makaruku, 2015). 

Arang sekam merupakan bahan pembenah tanah yang mampu 

memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman (Supriyanto dan Fiona, 2010). Arang sekam memiliki 

peranan penting sebagai media tanam pengganti tanah. Arang sekam bersifat 

porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapat menahan air. Arang sekam 

mengandung SiO2 (52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F (0,08%), dan kalsium 

(0,14%). Selain itu arang sekam juga mengandung unsur lain seperti Fe2O3, K2O, 

MgO, CaO, MnO dan Cu dalam 10 jumlah yang kecil serta beberapa jenis bahan 

organik.  

Pupuk kotoran ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pupuk kotoran ayam 

mengandung hara yang lebih tinggi dari pupuk kotoran sapi dan kambing 

(Yuliana, 2015). Berdasarkan hasil penelitian Adhelina (2018) menyataka bahwa 

pemberian arang sekam padi 500 g tanaman
-1 

+ pupuk kotoran ayam 500 g 

tanaman
-1 

memberikan hasil terbaik pada peubah jumlah daun, umur bunga, umur 

panen, berat segar keseluruhan tanaman dan berat segar panen tanaman kubis 

bunga.  Pada penelitian Ani (2017), pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 

35 ton ha 
-1

 atau setara 875 g tanaman 
-1 

memberikan hasil terbaik pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter bunga, bobot segar bunga, bobot segar akar dan 

bobot kering akar tanaman kubis bunga ( Brassica oleraceae Var. botrytis L.) 

1.2 Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 

tanam arang sekam dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

1.3 Hipotesis  

Diduga perlakuan media tanam  50% tanah + 50%  pupuk kandang ayam  (P5) 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L.) 
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